Meningkatkan Partisipasi Aktif melalui Metode Pembelajaran Kooperatif di Kelas Kurikulum
dan Buku Teks Sejarah

Ganda Febri Kurniawan, Muh. Sholeh
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Semarang
gandafk@mail.unnes.ac.id, muhsholeh@mail.unnes.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keterlibatan mahasiswa dengan meningkatkan
partisipasi aktif melalui metode pembelajaran kooperatif di kelas yang melibatkan penyesuaian
kurikulum dan evaluasi buku teks. Dengan pendekatan tindakan kelas, penelitian ini
melibatkan dua siklus perbaikan yang melibatkan observasi, wawancara, dan kuesioner untuk
mengumpulkan data. Pada pra-siklus, partisipasi mahasiswa cenderung rendah, dengan respons
terhadap materi dan persepsi terhadap pembelajaran kooperatif yang kurang positif. Melalui
implementasi siklus 1, metode kooperatif berhasil meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa,
serta respons positif terhadap materi dan pembelajaran kooperatif. Siklus 2 menunjukkan
peningkatan yang berkelanjutan, memperkuat efektivitas metode kooperatif dan penyesuaian
kurikulum. Evaluasi buku teks juga meningkat, mendukung keberhasilan metode
pembelajaran. Sementara penelitian ini terbatas pada satu kelas, hasilnya memiliki implikasi
penting untuk praktik pembelajaran, pengembangan kurikulum, dan evaluasi buku teks.
Keterbatasan penelitian termasuk aspek kontekstual yang mungkin mempengaruhi generalisasi
hasil. Hasilnya memberikan sumbangan bagi pengembangan pendekatan pembelajaran yang
lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa, dengan menekankan pentingnya
penerapan metode pembelajaran kooperatif, penyesuaian kurikulum, dan evaluasi buku teks
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang dan mendukung partisipasi
aktif mahasiswa.
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Latar Belakang

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan generasi penerus bangsa yang
berkualitas dan mampu bersaing di tingkat global (Baharuddin, 2021; Mirzachaerulsyah, 2023;
Supriatna, 2016). Salah satu indikator keberhasilan sistem pendidikan adalah tingkat partisipasi
aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran di kelas. Partisipasi aktif ini bukan hanya
mencakup kehadiran fisik di dalam ruang kelas, tetapi juga melibatkan pemahaman, interaksi,
dan kontribusi mahasiswa terhadap materi pembelajaran. Sayangnya, dalam beberapa kasus,
tingkat partisipasi aktif mahasiswa seringkali belum optimal. Dalam upaya meningkatkan
partisipasi aktif mahasiswa, metode pembelajaran menjadi faktor krusial yang perlu
diperhatikan (Kurniawan, 2018; Shavab, 2018; Wibowo, 2020). Kurikulum dan buku teks juga
memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman belajar mahasiswa (Arraman & Hazmi,
2018; Badan Standar, 2022). Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas yang dilakukan
diarahkan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa.

Kondisi aktual di beberapa lembaga pendidikan menunjukkan bahwa kebanyakan mahasiswa
cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi
rendahnya partisipasi aktif ini antara lain kurangnya keterlibatan dalam metode pembelajaran
(Fajriet al., 2023), kekurangan interaksi antara mahasiswa, dan kurangnya daya tarik buku teks
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yang digunakan (Kurniawan, 2023). Oleh karena itu, perlu adanya perubahan dalam
pendekatan pembelajaran guna menciptakan lingkungan yang memotivasi mahasiswa untuk
lebih aktif dalam proses belajar.

Pentingnya penelitian ini tidak hanya terletak pada peningkatan partisipasi aktif mahasiswa,
tetapi juga pada implementasi metode pembelajaran kooperatif. Metode ini diyakini dapat
merangsang kerja sama antar-mahasiswa, meningkatkan pemahaman konsep, dan
mengembangkan keterampilan sosial mereka (Cansiz, 2023). Dengan mengkombinasikan
metode pembelajaran kooperatif dengan penyesuaian pada kurikulum dan buku teks,
diharapkan dapat diciptakan suatu model pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar
yang lebih baik dan lebih interaktif.

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, paradigma pembelajaran pun mengalami
perubahan. Dengan hadirnya kurikulum yang berfokus pada pengembangan keterampilan abad
ke-21 (Hasan, 2019; Mariana, 2020; Supriatna, 2019), diperlukan metode pembelajaran yang
mampu merespon kebutuhan tersebut (Kivunja, 2014). Pembelajaran kooperatif menawarkan
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan tersebut, di mana mahasiswa tidak hanya diberikan
pemahaman konsep, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi.

Selain itu, buku teks juga memainkan peran penting dalam mendukung pembelajaran. Buku
teks yang menarik, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dapat menjadi alat bantu
yang efektif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya fokus pada
metode pembelajaran kooperatif, tetapi juga melibatkan evaluasi dan perbaikan pada buku teks
yang digunakan dalam kelas. Dengan demikian, diharapkan dapat diciptakan suatu lingkungan
pembelajaran yang optimal dan mendukung partisipasi aktif mahasiswa.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi konkret untuk meningkatkan
partisipasi aktif mahasiswa melalui optimalisasi metode pembelajaran kooperatif di kelas
kurikulum dan buku teks. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan sistem pendidikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran di
tingkat perdosenan tinggi.

Metode

Penelitian ini dikerjakan menggunakan pendekatan action research atau Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) (Meesuk et al., 2020). Penelitian ini dilakukan di Program Pendidikan Sejarah,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Semarang pada mata kuliah
Kurikulum dan Buku Teks. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjadi pendekatan yang
tepat untuk menggali lebih dalam topik penelitian yang telah ditentukan. PTK merupakan suatu
metode penelitian yang melibatkan langkah-langkah reflektif dan tindakan konkret dalam
konteks kelas, dimana dosen atau peneliti bekerja sama dengan peserta didik untuk
meningkatkan situasi pembelajaran. Berikut adalah deskripsi metode penelitian tindakan kelas
untuk topik tersebut:

Tabel 1. Prosedur Penelitian

Langkah 1: Identifikasi Masalah 1. Menentukan permasalahan utama terkait rendahnya
partisipasi aktif mahasiswa dalam pembelajaran.

2. Menganalisis faktor-faktor penyebab, termasuk metode
pembelajaran, interaksi antar-mahasiswa, dan buku teks
yang digunakan.

Langkah 2: Perencanaan 1. Merumuskan tujuan penelitian yang spesifik, terukur,

dan dapat dicapai.
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2. Membuat rencana tindakan yang melibatkan perubahan
pada metode pembelajaran, kurikulum, dan buku teks.

3. Menyusun instrumen pengumpulan data, seperti
observasi, wawancara, dan kuesioner, untuk mengukur
partisipasi aktif mahasiswa.

Langkah 3: Pelaksanaan 1. Menerapkan perubahan dalam metode pembelajaran
dengan mengintegrasikan pendekatan kooperatif.

2. Mengadaptasi kurikulum untuk mendukung metode
pembelajaran kooperatif.

3. Merevisi atau memilih buku teks yang sesuai dengan
pendekatan pembelajaran yang diinginkan.

Langkah 4: Observasi dan 1. Melakukan observasi terhadap interaksi antar-

Perekaman Data mahasiswa selama pembelajaran berlangsung.

2. Merekam data partisipasi aktif melalui catatan
lapangan, audio, atau video.

3. Mengumpulkan tanggapan mahasiswa melalui
wawancara dan kuesioner.

Langkah 5: Analisis Data 1. Menganalisis data untuk mengidentifikasi perubahan
dalam partisipasi aktif mahasiswa.

2. Mengukur dampak perubahan terhadap pemahaman
konsep, keterampilan sosial, dan motivasi belajar.

3. Mengevaluasi keefektifan metode pembelajaran
kooperatif, kurikulum, dan buku teks.

Langkah 6: Refleksi dan Evaluasi | 1. Melakukan refleksi bersama dengan mahasiswa dan
rekan dosen terkait pengalaman pembelajaran.

2. Mengevaluasi keberhasilan perubahan dan
mengidentifikasi aspek yang masih perlu diperbaiki.

3. Merancang tindakan perbaikan atau penyesuaian
lanjutan sesuai dengan hasil evaluasi.

Langkah 7: Siklus Berkelanjutan | 1. Merencanakan siklus berkelanjutan untuk terus
mengembangkan dan meningkatkan pembelajaran.

2. Menyesuaikan tindakan berdasarkan evaluasi dan
umpan balik dari setiap siklus.

3. Mengkomunikasikan hasil penelitian kepada pihak
terkait, seperti sesama dosen, pimpinan sekolah, atau
lembaga pendidikan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini melibatkan berbagai jenis
informasi yang mencakup aspek partisipasi aktif mahasiswa, perubahan dalam pemahaman
konsep, interaksi antar-mahasiswa, dan tanggapan terhadap metode pembelajaran kooperatif,
kurikulum, serta buku teks yang digunakan. Instrumen pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, kuesioner, dan rekaman audio atau video.

Melalui observasi, data mengenai tingkat partisipasi aktif mahasiswa dapat tercatat dengan
baik. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran, fokus pada interaksi antar-mahasiswa,
respons terhadap materi, dan tingkat keterlibatan dalam kegiatan kelompok. Hasil observasi
mencakup tingkat keterlibatan, tingkat pemahaman konsep, dan dinamika interaksi antar-
mahasiswa.

Wawancara digunakan untuk mendapatkan pandangan mendalam tentang persepsi mahasiswa
terhadap metode pembelajaran kooperatif, kurikulum, dan buku teks. Pertanyaan terfokus
diajukan untuk mengetahui sejauh mana perubahan yang terjadi dalam pemahaman mereka,
apakah terdapat kendala, dan bagaimana tingkat kepuasan mereka terhadap pembelajaran.
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Kuesioner dirancang untuk mengukur secara kuantitatif aspek-aspek tertentu, seperti tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap metode pembelajaran kooperatif, persepsi terhadap kurikulum,
dan kebergunaan buku teks. Data kuesioner memberikan gambaran angka yang dapat diolah
secara statistik.

Rekaman audio atau video dapat memberikan gambaran lebih mendalam tentang dinamika
interaksi antar-mahasiswa dan tingkat partisipasi aktif. Hal ini dapat digunakan untuk
memvalidasi data observasi dan memberikan konteks visual terhadap respons mahasiswa.
Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara holistik dan iteratif,
mencakup langkah-langkah berikut: pre-analisis, analisis deskripif, analisis kualitatif, analisis
perbandingan, evaluasi tindakan, dan refleksi dan penyesuaian.

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, data yang terkumpul diperiksa dan divalidasi untuk
memastikan keakuratannya. Pre-analisis juga melibatkan pengkodean data dan pemisahan data
kualitatif dan kuantitatif. Data observasi, wawancara, dan kuesioner dianalisis secara deskriptif
untuk merinci profil partisipasi aktif mahasiswa, respons terhadap metode pembelajaran
kooperatif, dan persepsi terhadap kurikulum serta buku teks. Frekuensi, persentase, dan
ringkasan statistik digunakan sesuai dengan jenis data yang dianalisis.

Data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis melalui pendekatan tematik atau
naratif. Pola-pola tematik atau cerita dari responden digali untuk memahami konteks dan
mendapatkan wawasan mendalam terhadap perubahan dan tantangan yang muncul. Data
sebelum dan sesudah penerapan tindakan dibandingkan untuk mengidentifikasi perubahan
signifikan dalam partisipasi aktif mahasiswa, pemahaman konsep, dan respons terhadap
pembelajaran kooperatif. Analisis perbandingan dapat dilakukan secara kuantitatif maupun
kualitatif, tergantung pada jenis data yang terkumpul.

Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan yang diambil. Fokus pada
sejauh mana tujuan penelitian tercapai dan apakah perubahan yang diimplementasikan
memiliki dampak positif. Proses analisis data ini diikuti oleh tahap refleksi bersama dengan
mahasiswa dan rekan dosen. Hasil analisis menjadi dasar untuk merancang tindakan perbaikan
atau penyesuaian lanjutan, jika diperlukan, untuk siklus berikutnya dalam penelitian tindakan
kelas.

Melalui proses analisis data yang holistik ini, diharapkan dapat terungkap temuan yang
signifikan terkait optimalisasi keterlibatan mahasiswa melalui metode pembelajaran kooperatif
di kelas kurikulum dan buku teks. Temuan ini akan memberikan kontribusi pada pemahaman
kita tentang efektivitas strategi pembelajaran dan memberikan dasar bagi pengembangan
pendekatan yang lebih baik dalam meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa. Melalui metode
penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang konkret dan
berkelanjutan untuk meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa melalui optimalisasi metode
pembelajaran kooperatif di kelas kurikulum dan buku teks. Pendekatan ini memberikan ruang
untuk penyesuaian dan perbaikan berkelanjutan, sesuai dengan kebutuhan dan dinamika yang
terjadi dalam konteks kelas.

Hasil Penelitian

Kondisi Pra-Siklus

Pada awal pra-siklus, dilakukan identifikasi masalah terkait rendahnya partisipasi aktif
mahasiswa dalam pembelajaran. Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa cenderung pasif, kurangnya interaksi antar-mahasiswa, dan tingkat pemahaman
konsep yang belum optimal. Faktor-faktor tersebut dihubungkan dengan kurangnya daya tarik
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metode pembelajaran yang digunakan, serta kekurangan relevansi buku teks dengan kebutuhan
mahasiswa.

Konteks kelas, kurikulum, dan buku teks menjadi bagian penting dalam pemahaman masalah.
Kondisi fisik dan psikologis kelas, serta dinamika pembelajaran, perlu diperhatikan untuk
mengidentifikasi permasalahan secara lebih mendalam. Melalui diskusi bersama dengan rekan
dosen, ditemukan bahwa perubahan dalam pendekatan pembelajaran dan penyesuaian pada
buku teks mungkin diperlukan untuk meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa.

Pada tahap pra-siklus penelitian tindakan kelas, terlihat dengan jelas bahwa tingkat partisipasi
aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran belum mencapai tingkat yang diharapkan.
Fenomena ini mencakup berbagai aspek, mulai dari kehadiran fisik yang tidak selalu diikuti
oleh keterlibatan aktif dalam diskusi kelas hingga kurangnya interaksi antar-mahasiswa.
Sebagai langkah awal dalam mendefinisikan permasalahan, deskripsi rendahnya partisipasi
aktif mahasiswa menjadi esensial untuk merinci tantangan yang dihadapi di dalam kelas.
Pada pengamatan awal, terlihat bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa hadir di dalam
kelas, kehadiran tersebut belum tentu diikuti oleh keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
Banyak mahasiswa terlihat pasif, hanya mendengarkan tanpa memberikan kontribusi atau
tanggapan terhadap materi yang disampaikan oleh dosen. Mereka cenderung bersikap
observatif daripada proaktif dalam mencari pemahaman atau berdiskusi.

Observasi lebih lanjut mengungkapkan rendahnya interaksi antar-mahasiswa. Mahasiswa
terlihat kurang memiliki inisiatif untuk berkolaborasi atau berdiskusi dengan teman sekelas.
Kelompok-kelompok kecil yang terbentuk dalam kegiatan kelompok lebih banyak mengalami
dominasi dari satu atau dua mahasiswa yang aktif, sedangkan mahasiswa lainnya lebih
cenderung menjadi penonton. Hal ini menciptakan ketidakseimbangan dalam distribusi
partisipasi dan membatasi peluang mahasiswa untuk berbagi pemikiran dan ide.

Mahasiswa juga menunjukkan tingkat respons yang rendah terhadap materi pembelajaran.
Ketika diajarkan dengan metode pembelajaran yang lebih tradisional, seperti ceramah, banyak
mahasiswa menunjukkan tanda-tanda kebosanan atau kehilangan fokus. Mereka kurang
merespon dengan aktif terhadap pertanyaan dosen atau tidak menunjukkan inisiatif untuk
mencari klarifikasi saat menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep tertentu. Hal
ini mencerminkan kurangnya minat dan motivasi mahasiswa terhadap pembelajaran.
Sebagian mahasiswa juga mengindikasikan ketidakjelasan terkait tujuan pembelajaran. Mereka
mungkin tidak sepenuhnya memahami mengapa mereka belajar suatu konsep atau bagaimana
materi tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Kurangnya pemahaman ini dapat
menjadi salah satu penyebab kurangnya motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan wawancara awal dengan mahasiswa, beberapa di antaranya mengungkapkan
keterbatasan buku teks yang digunakan dalam pembelajaran. Buku teks yang kurang menarik,
tidak relevan, atau tidak mengaktitkan mahasiswa dapat menjadi faktor kontributor rendahnya
partisipasi aktif. Mahasiswa mungkin merasa kurang termotivasi untuk terlibat jika sumber
belajar yang disediakan tidak dapat membangkitkan minat atau keterlibatan mereka.

Selama kegiatan kelompok, terlihat bahwa beberapa mahasiswa cenderung menunjukkan
tingkat keterlibatan yang rendah. Beberapa kelompok bahkan mengalami kesulitan untuk
mengorganisir diri dan membagi tugas secara merata. Mahasiswa yang pasif dalam kegiatan
kelompok dapat merugikan dinamika pembelajaran kolaboratif, membatasi potensi
pembelajaran dari interaksi antar-mahasiswa.
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Diskusi kelas sering kali tidak menghasilkan tingkat partisipasi yang diharapkan. Beberapa
mahasiswa kurang berani menyampaikan pendapat atau bertanya, yang kemudian menciptakan
atmosfer kelas yang kurang dinamis dan interaktif. Kurangnya inisiatif untuk terlibat dalam
diskusi mengurangi potensi pertukaran ide dan gagasan di antara mahasiswa.

Mahasiswa yang mengalami kesulitan atau kebingungan dalam memahami materi tidak selalu
menunjukkan inisiatif untuk mencari klarifikasi. Mereka cenderung memendam pertanyaan
atau kesulitan mereka sendiri, yang dapat menghambat perkembangan pemahaman mereka dan
mengurangi tingkat partisipasi aktif. Melalui deskripsi ini, gambaran yang komprehensif terkait
rendahnya partisipasi aktif mahasiswa pada tahap pra-siklus penelitian tindakan kelas dapat
tergambar dengan jelas. Tantangan ini menjadi landasan penting untuk perencanaan dan
implementasi tindakan perbaikan yang akan diambil dalam siklus PTK selanjutnya.

Pada tahap pra-siklus penelitian tindakan kelas, data skor digunakan sebagai instrumen
pengukuran untuk mengevaluasi tingkat partisipasi aktif mahasiswa dalam berbagai aspek
pembelajaran. Skor ini dihasilkan melalui pengamatan, wawancara, dan kuesioner yang
dirancang untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang tingkat keterlibatan
mahasiswa. Dengan demikian, deskripsi data skor menjadi kunci untuk memahami tingkat
rendahnya partisipasi aktif mahasiswa dan merumuskan tindakan perbaikan selanjutnya.
Observasi langsung memberikan skor partisipasi aktif mahasiswa selama proses pembelajaran.
Skor ini mencakup variabel seperti interaksi antar-mahasiswa, respons terhadap materi, dan
tingkat keterlibatan dalam diskusi kelas. Skor partisipasi aktif ini berkisar dari 1 hingga 5,
dengan 1 menunjukkan partisipasi yang sangat rendah dan 5 menunjukkan partisipasi yang
sangat tinggi. Skor rata-rata partisipasi aktif dalam observasi awal berkisar antara 2,5 hingga
3,5. Hal ini mencerminkan dominasi tingkat partisipasi yang lebih rendah, dengan sebagian
besar mahasiswa cenderung menjadi penonton daripada peserta aktif.

Wawancara dengan mahasiswa memberikan skor respons terhadap materi pembelajaran. Skor
ini mencakup aspek-aspek seperti pemahaman konsep, ketertarikan terhadap materi, dan
inisiatif mencari klarifikasi. Skor respons materi berkisar dari 1 hingga 5, di mana 1
menunjukkan respons yang minim dan 5 menunjukkan respons yang sangat baik. Skor rata-
rata respons terhadap materi pada awalnya berkisar antara 2 hingga 3, menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa belum menunjukkan respons yang optimal terhadap materi yang
disampaikan.

Kuesioner digunakan untuk mendapatkan skor terkait persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran kooperatif. Skor ini mencakup variabel seperti kepuasan terhadap metode
kooperatif, kepercayaan terhadap efektivitasnya, dan minat terhadap interaksi antar-
mahasiswa. Skor persepsi ini berkisar dari 1 hingga 5, di mana 1 menunjukkan persepsi yang
sangat rendah dan 5 menunjukkan persepsi yang sangat tinggi. Skor rata-rata persepsi terhadap
pembelajaran kooperatif pada tahap pra-siklus berkisar antara 2,5 hingga 3,5. Hal ini
menandakan bahwa sebagian besar mahasiswa masih memiliki persepsi yang netral atau
kurang positif terhadap metode pembelajaran kooperatif.

Kuesioner juga digunakan untuk mendapatkan skor terkait evaluasi mahasiswa terhadap buku
teks yang digunakan. Skor ini mencakup aspek-aspek seperti daya tarik, keterbacaan, dan
relevansi buku teks dengan materi pembelajaran. Skor evaluasi buku teks berkisar dari 1 hingga
5, di mana 1 menunjukkan evaluasi yang rendah dan 5 menunjukkan evaluasi yang sangat baik.
Skor rata-rata evaluasi terhadap buku teks pada tahap pra-siklus berkisar antara 2 hingga 3,
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum sepenuhnya puas atau melihat
kekurangan pada buku teks yang digunakan.
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Dengan melihat data skor ini, gambaran yang lebih terperinci tentang rendahnya partisipasi
aktif mahasiswa pada tahap pra-siklus menjadi lebih jelas. Tingkat partisipasi yang kurang
optimal, respons yang minim terhadap materi, persepsi netral terhadap pembelajaran
kooperatif, dan evaluasi yang kurang positif terhadap buku teks menunjukkan bahwa ada
tantangan yang perlu diatasi melalui tindakan perbaikan selama siklus PTK. Data skor ini
menjadi landasan untuk merancang tindakan yang spesifik dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
Tujuan utama proses kegiatan ini adalah meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa melalui
implementasi metode pembelajaran kooperatif, penyesuaian kurikulum, dan pemilihan buku
teks yang lebih relevan. Tujuan ini memberikan arah yang konkret untuk tindakan yang akan
diambil selama siklus PTK. Pada tahap ini, rencana tindakan dirinci untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Tindakan yang direncanakan mencakup perubahan pada metode
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kooperatif, penyesuaian pada kurikulum untuk
mencerminkan prinsip kooperatif, dan evaluasi serta pemilihan buku teks yang mendukung
pendekatan pembelajaran yang diinginkan.
Tabel 2. Rancangan Tindakan

Perubahan Metode Pembelajaran

1 | Pengenalan metode pembelajaran kooperatif kepada mahasiswa

2 | Penjelasan tujuan dan manfaat penggunaan metode kooperatif

3 | Pemilihan teknik kooperatif yang sesuai dengan materi pembelajaran
Penyesuaian Kurikulum

1 | Evaluasi kurikulum yang ada

2 | Identifikasi area-area yang dapat disesuaikan dengan metode kooperatif

3 | Integrasi kegiatan kooperatif ke dalam struktur kurikulum
Pemilihan Buku Teks
Evaluasi buku teks yang digunakan saat ini
Identifikasi kekurangan dalam mencerminkan pendekatan kooperatif
Pemilihan atau penyesuaian buku teks yang lebih sesuai dengan metode
pembelajaran kooperatif

W (N |—

Sebelum mengimplementasikan tindakan, pra-siklus divalidasi melalui diskusi bersama
dengan rekan dosen dan pemangku kepentingan lainnya. Input dari kolega dan pemangku
kepentingan membantu memastikan bahwa rencana tindakan sesuai dengan konteks kelas dan
mendapatkan dukungan yang cukup. Dengan demikian, pra-siklus menjadi fondasi yang kokoh
untuk implementasi siklus PTK berikutnya. Tahap ini memastikan bahwa penelitian memiliki
dasar yang kuat dan memberikan arah yang jelas untuk perubahan yang diinginkan. Melalui
pra-siklus, penelitian tindakan kelas ini siap untuk melangkah ke tahap selanjutnya dalam
meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa melalui pendekatan pembelajaran kooperatif.

Pelaksanaan Siklus 1

Siklus 1 dalam penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengimplementasikan tindakan
perbaikan yang dirancang berdasarkan hasil pra-siklus. Fokus utama pada siklus ini adalah
meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa melalui penggunaan metode pembelajaran
kooperatif, penyesuaian kurikulum, dan evaluasi serta peningkatan buku teks. Selain deskripsi
pelaksanaan siklus 1, akan diberikan pula data skor partisipasi aktif mahasiswa untuk
memantau perubahan yang terjadi.
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Siklus 1 dimulai dengan pengenalan konsep metode pembelajaran kooperatif kepada
mahasiswa. Dosen menjelaskan prinsip-prinsip dasar, manfaat, dan tujuan penggunaan
pendekatan kooperatif dalam pembelajaran. Penekanan diberikan pada pentingnya kerja sama
antar-mahasiswa untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam. Teknik-teknik kooperatif,
seperti Think-Pair-Share dan Jigsaw, diterapkan dalam sesi pembelajaran. Mahasiswa dibagi
menjadi kelompok-kelompok kecil dan diberikan tugas-tugas kolaboratif yang merangsang
interaksi antar-mahasiswa. Dosen memastikan bahwa setiap mahasiswa memiliki peran aktif
dalam kelompoknya.

Setelah penerapan teknik kooperatif, dilakukan sesi diskusi kelas dan refleksi bersama.
Mahasiswa diminta untuk berbagi pengalaman mereka selama kegiatan kooperatif, mencermati
manfaatnya, dan memberikan masukan terkait perubahan yang mereka rasakan dalam tingkat
keterlibatan.

Dalam tahap awal siklus 1, dilakukan evaluasi kurikulum yang berfokus pada aspek-aspek yang
dapat disesuaikan dengan metode kooperatif. Identifikasi dilakukan terhadap topik-topik
pembelajaran yang dapat lebih diintegrasikan dengan kegiatan kelompok dan kerja sama.
Berdasarkan evaluasi, dosen melakukan penyesuaian pada kurikulum dengan
mengintegrasikan lebih banyak aktivitas kooperatif. Beberapa materi pembelajaran diubah
untuk menciptakan kesempatan bagi mahasiswa untuk lebih banyak berkolaborasi, berdiskusi,
dan saling mendukung dalam pemahaman konsep.

Buku teks yang digunakan dievaluasi secara mendalam. Dosen dan mahasiswa bersama-sama
menilai daya tarik, keterbacaan, dan relevansi buku teks dengan pendekatan kooperatif.
Masukan dari mahasiswa menjadi faktor kunci dalam menilai keefektifan buku teks yang
digunakan. Berdasarkan hasil evaluasi, dosen memutuskan untuk memilih buku teks baru atau
melakukan modifikasi pada buku teks yang sudah ada. Pemilihan buku teks dilakukan dengan
memastikan bahwa kontennya lebih menarik, sesuai dengan pendekatan kooperatif, dan dapat
merangsang partisipasi aktif mahasiswa.

Observasi dilakukan selama pelaksanaan siklus 1 untuk mengamati tingkat partisipasi aktif
mahasiswa. Skor partisipasi aktif mahasiswa tercatat pada setiap sesi pembelajaran, mencakup
aspek keterlibatan dalam kegiatan kelompok, respons terhadap materi, dan interaksi antar-
mahasiswa. Wawancara individual dan kelompok dilakukan untuk mendapatkan wawasan
mendalam tentang persepsi mahasiswa terhadap perubahan dalam metode pembelajaran
kooperatif. Mahasiswa diminta untuk merinci pengalaman mereka dan menyampaikan
pandangan mereka terhadap efektivitas tindakan perbaikan. Kuesioner digunakan untuk
mengukur secara kuantitatif persepsi dan kepuasan mahasiswa terhadap metode pembelajaran
kooperatif, kurikulum yang disesuaikan, dan buku teks yang diubah atau dipilih. Skor dari
kuesioner memberikan gambaran tentang perubahan persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran.

Setelah implementasi siklus 1, skor partisipasi aktif mahasiswa meningkat signifikan. Skor
rata-rata partisipasi aktif mahasiswa sebelumnya berkisar antara 2,5 hingga 3,5, kini meningkat
menjadi 3,5 hingga 4,5. Hal ini mencerminkan respons positif terhadap penerapan metode
pembelajaran kooperatif. Skor respons terhadap materi juga mengalami peningkatan.
Mahasiswa menunjukkan respons yang lebih aktif terhadap materi pembelajaran, dengan skor
rata-rata meningkat dari 2,5 hingga 3,5 menjadi 3,5 hingga 4,5. Persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran kooperatif meningkat secara signifikan. Skor rata-rata persepsi terhadap
pembelajaran kooperatif yang sebelumnya berkisar antara 2,5 hingga 3,5, kini meningkat
menjadi 4 hingga 4,5. Evaluasi terhadap buku teks juga mengalami peningkatan. Mahasiswa
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menilai buku teks yang baru atau yang dimodifikasi dengan skor rata-rata yang meningkat dari
2 hingga 3 menjadi 3 hingga 4.

Melalui hasil skor partisipasi aktif mahasiswa pada siklus 1, terlihat bahwa tindakan perbaikan
yang diambil, seperti implementasi metode kooperatif, penyesuaian kurikulum, dan evaluasi
buku teks, memberikan dampak positif terhadap partisipasi aktif mahasiswa. Data ini
memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan siklus berikutnya dalam upaya terus-menerus
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pelaksanaan Siklus I1

Siklus 2 dalam penelitian tindakan kelas merupakan kelanjutan dari upaya peningkatan
partisipasi aktif mahasiswa setelah implementasi tindakan perbaikan pada siklus 1. Fokus
utama pada siklus ini adalah melanjutkan penerapan metode pembelajaran kooperatif,
mengoptimalkan penyesuaian kurikulum, dan memantau serta mengevaluasi buku teks yang
digunakan. Dalam deskripsi ini, akan diuraikan pelaksanaan siklus 2 beserta data skor
peningkatan partisipasi aktif mahasiswa.

Pada siklus 2, penguatan metode pembelajaran kooperatif menjadi fokus utama. Dosen
melakukan refleksi terhadap implementasi pada siklus sebelumnya dan menyempurnakan
penggunaan teknik kooperatif, memastikan bahwa setiap mahasiswa aktif terlibat dalam
kegiatan kelompok dan berkontribusi pada diskusi.

Lebih banyak aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan kerja sama antar-kelompok.
Mabhasiswa diberikan tugas-tugas yang memerlukan kolaborasi di antara kelompok-kelompok,
seperti proyek kelompok yang lebih besar. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi dan
partisipasi aktif dalam tingkat kelompok yang lebih besar. Teknologi dimanfaatkan untuk
mendukung pembelajaran kooperatif. Platform daring dan alat kolaborasi online digunakan
untuk memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar-mahasiswa di luar ruang kelas.
Pemanfaatan teknologi ini diharapkan dapat memberikan fleksibilitas dan merangsang
partisipasi.

Evaluasi kurikulum dilakukan secara kontinu. Dosen terus mengidentifikasi area-area yang
dapat disesuaikan dengan pendekatan kooperatif dan memastikan bahwa setiap unit
pembelajaran memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berpartisipasi aktif. Mahasiswa
diberdayakan untuk mengambil peran lebih besar dalam proses pembelajaran. Mereka terlibat
dalam merancang aktivitas pembelajaran kooperatif, memberikan masukan terhadap materi,
dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan terkait penyesuaian kurikulum.

Penggunaan buku teks terus dimonitor untuk memastikan bahwa materi yang disajikan sesuai
dengan pendekatan kooperatif. Dosen dan mahasiswa berkolaborasi untuk mengidentifikasi
bagian-bagian buku teks yang perlu diperbarui atau disesuaikan untuk lebih memfasilitasi
pembelajaran aktif. Mahasiswa terlibat dalam pemilihan materi buku teks yang dianggap lebih
relevan dan menarik. Ini bertujuan untuk memberikan mahasiswa pemahaman lebih mendalam
tentang materi pembelajaran dan memperkuat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
Observasi dilakukan dengan metode yang sama seperti siklus sebelumnya untuk melihat
perubahan dalam partisipasi aktif mahasiswa. Skor partisipasi aktif mahasiswa terus dicatat
pada setiap sesi pembelajaran, dengan fokus pada interaksi dalam kelompok, keterlibatan
dalam diskusi, dan respons terhadap materi. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan
pandangan lebih mendalam tentang pengalaman mahasiswa selama pelaksanaan siklus 2.
Pertanyaan difokuskan pada perbedaan yang dirasakan mahasiswa dalam partisipasi aktif dan
pengaruh tindakan perbaikan yang diimplementasikan. Kuesioner digunakan untuk mengukur
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secara kuantitatif persepsi dan kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran kooperatif,
penyesuaian kurikulum, dan buku teks. Skor dari kuesioner memberikan data tentang tingkat
keberhasilan tindakan perbaikan dan perubahan persepsi mahasiswa.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor partisipasi aktif mahasiswa.
Skor rata-rata partisipasi aktif mahasiswa yang sebelumnya meningkat dari 3,5 hingga 4,5 pada
siklus 1, kini mencapai kisaran 4 hingga 4,8. Hal ini menunjukkan bahwa upaya penguatan
metode kooperatif memberikan dampak positif terhadap partisipasi mahasiswa. Skor respons
terhadap materi juga terus meningkat. Mahasiswa menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif
dalam diskusi, dengan skor rata-rata meningkat dari 3,5 hingga 4,5 menjadi 4 hingga 4,8.
Peningkatan ini mencerminkan peningkatan pemahaman dan ketertarikan mahasiswa terhadap
materi.

Hasil kuesioner menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran kooperatif. Skor rata-rata persepsi yang sebelumnya mencapai 4 hingga 4,5 pada
siklus 1, kini meningkat menjadi 4,5 hingga 5. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa semakin
merasa puas dan positif terhadap pendekatan pembelajaran kooperatif. Evaluasi terhadap buku
teks juga mengalami peningkatan. Skor rata-rata yang sebelumnya berada pada kisaran 3
hingga 4 pada siklus 1, kini meningkat menjadi 4 hingga 4,5. Hal ini mencerminkan
keberhasilan dalam pemilihan atau penyesuaian buku teks yang mendukung pembelajaran
kooperatif.

Melalui data skor peningkatan partisipasi aktif mahasiswa pada siklus 2, dapat disimpulkan
bahwa tindakan perbaikan yang diterapkan telah memberikan hasil yang positif. Peningkatan
skor dalam berbagai aspek mencerminkan bahwa upaya kontinu dalam meningkatkan metode
pembelajaran, kurikulum, dan buku teks mampu merangsang partisipasi aktif mahasiswa
secara signifikan. Hasil ini menjadi dasar untuk terus mengembangkan dan meningkatkan
praktik pembelajaran di masa mendatang.

Perbandingan Data Peningkatan Partisipasi Aktif Mahasiswa

Peningkatan skor partisipasi aktif mahasiswa dari pra-siklus (2,5-3,5) hingga siklus 2 (4-4,8)
mencerminkan pergeseran signifikan dari keterlibatan yang rendah menuju keterlibatan yang
aktif. Penerapan metode pembelajaran kooperatif dan penyesuaian kurikulum berdampak
positif terhadap partisipasi mahasiswa. Respons terhadap materi mengalami peningkatan
bertahap dari pra-siklus (2-3) hingga siklus 2 (4-4,8). Hal ini menunjukkan peningkatan minat
dan pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran seiring dengan implementasi
tindakan perbaikan.

Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran kooperatif secara konsisten meningkat dari pra-
siklus (2,5-3,5) hingga siklus 2 (4,5-5). Ini mencerminkan transformasi positif dalam
pandangan mahasiswa terhadap pendekatan pembelajaran kooperatif. Evaluasi terhadap buku
teks juga mengalami peningkatan signifikan dari pra-siklus (2-3) hingga siklus 2 (4,5-5).
Pemilihan atau penyesuaian buku teks memberikan dukungan yang kuat terhadap perbaikan
kualitas pembelajaran.

Peningkatan data ini menggambarkan keberhasilan implementasi tindakan perbaikan dan fokus
pada metode pembelajaran kooperatif, penyesuaian kurikulum, dan evaluasi buku teks.
Transformasi positif ini menandakan kesuksesan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang merangsang partisipasi aktif mahasiswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Pembahasan
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Penelitian tindakan kelas ini telah menghasilkan serangkaian data yang menggambarkan
perubahan signifikan dalam partisipasi aktif mahasiswa melalui siklus perbaikan. Pembahasan
hasil penelitian ini akan menguraikan temuan, implikasi, serta relevansinya terhadap
pemahaman dan pengembangan pendidikan. Pada tahap pra-siklus, data menggambarkan
tingkat partisipasi aktif mahasiswa yang rendah, dengan skor rata-rata antara 2,5 hingga 3,5.
Mahasiswa cenderung menjadi penonton, dan interaksi antar-mahasiswa masih perlu
ditingkatkan. Respons terhadap materi dan persepsi terhadap pembelajaran kooperatif dan
buku teks juga mencerminkan tingkat keterlibatan yang belum optimal.

Implementasi tindakan perbaikan pada siklus 1, terutama melalui pengenalan metode
pembelajaran kooperatif, penyesuaian kurikulum, dan evaluasi buku teks, memberikan dampak
yang signifikan. Skor partisipasi aktif mahasiswa meningkat dari 3,5 hingga 4.5,
mencerminkan pergeseran yang positif menuju keterlibatan yang lebih aktif. Respons terhadap
materi, persepsi terhadap pembelajaran kooperatif, dan evaluasi buku teks juga menunjukkan
peningkatan yang positif. Pada siklus 2, fokus utama adalah mengoptimalkan metode
pembelajaran kooperatif, penyesuaian kurikulum, dan memantau buku teks. Hasilnya, skor
partisipasi aktif mahasiswa terus meningkat, mencapai rata-rata antara 4 hingga 4,8.
Peningkatan ini menandakan keberlanjutan perbaikan dan keberhasilan dalam memperkuat
metode kooperatif sebagai pendorong partisipasi aktif mahasiswa.

Penelitian ini mendukung pendapat Cansiz (2023); Hikmah et al. (2017), dan Parkes and
Donnelly (2014) bahwa pengenalan konsep metode pembelajaran kooperatif membuka
peluang bagi mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan kelompok. Penggunaan teknik
kooperatif seperti Think-Pair-Share dan Jigsaw merangsang interaksi antar-mahasiswa
(Cansiz, 2023). Mahasiswa secara bertahap mulai memahami manfaat dan tujuan pendekatan
kooperatif, yang tercermin dalam peningkatan skor partisipasi. Penyesuaian kurikulum dengan
mengintegrasikan lebih banyak aktivitas kooperatif membantu meningkatkan keterlibatan
mahasiswa. Kontinuitas evaluasi dan penyesuaian berdasarkan respons mahasiswa menjadi
kunci dalam merancang kurikulum yang mendukung partisipasi aktif.

Evaluasi buku teks dan pemilihan atau penyesuaian yang tepat berdampak pada pemahaman
mahasiswa dan meningkatkan minat terhadap materi (Blumberg, 2007; Foster & Crawford,
2006; Suwignyo, 2014; Zajda, 2022). Evaluasi ini tidak hanya mencakup kepuasan mahasiswa
terhadap buku teks tetapi juga relevansi dan daya tariknya dalam mendukung pembelajaran
kooperatif. Melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran, seperti pemilihan materi buku
teks dan merancang aktivitas kooperatif, memberikan rasa kepemilikan kepada mahasiswa
terhadap pembelajaran. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi aktif dan
keterlibatan mahasiswa.

Peningkatan partisipasi aktif mahasiswa secara signifikan menunjukkan bahwa tindakan
perbaikan yang diambil dalam penelitian ini berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini mendukung pendapat Kurniawan (2023); Setiawan and Suwandi (2022); Trohler
and Maricic (2023); Turner and Donnelly (2013) bahwa metode pembelajaran kooperatif,
penyesuaian kurikulum, dan evaluasi buku teks secara bersama-sama menciptakan lingkungan
pembelajaran yang merangsang dan mendukung partisipasi aktif mahasiswa. Partisipasi aktif
mahasiswa menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan relevan. Melalui
interaksi dalam kelompok, mahasiswa tidak hanya memahami konsep-konsep pembelajaran
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama yang diperlukan dalam
kehidupan nyata. Keberhasilan implementasi metode pembelajaran kooperatif menunjukkan
bahwa pendekatan ini dapat dijadikan pilihan yang efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif
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mahasiswa. Dosen dan institusi pendidikan dapat mempertimbangkan penerapan metode
kooperatif dalam berbagai konteks pembelajaran.

Tantangan yang mungkin dihadapi dalam meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa
melibatkan faktor-faktor seperti resistensi terhadap perubahan, kebutuhan pengembangan
keterampilan pengajaran dosen, dan pengelolaan sumber daya pembelajaran yang mungkin
diperlukan untuk melibatkan mahasiswa secara lebih aktif. Peluang terletak pada
pengintegrasian teknologi, pengembangan metode pembelajaran inovatif, dan kerjasama yang
lebih erat antara dosen dan mahasiswa (Dousay, 2018); Magro et al. (2014); Mauch and Tarman
(2016). Penggunaan platform daring, aplikasi, dan alat kolaborasi dapat meningkatkan
fleksibilitas dan daya tarik pembelajaran. Peningkatan partisipasi aktif mahasiswa sesuai
dengan tuntutan pendidikan kontemporer yang menekankan pada persiapan karakter
mahasiswa, seperti keterampilan interpersonal, kreativitas, dan kritis berpikir. Pendidikan yang
melibatkan mahasiswa secara aktif dapat membentuk mahasiswa menjadi individu yang lebih
siap menghadapi tantangan masa depan.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan respons terhadap kebutuhan pembelajaran yang
semakin beragam (Handiyani & Mubhtar, 2022; Lukitaningtyas, 2022; Mirzachaerulsyah, 2023;
Sanjaya, 2022). Metode kooperatif dapat memberikan solusi untuk mendekati gaya belajar
yang berbeda dan memenuhi kebutuhan individual mahasiswa. Temuan penelitian menyoroti
pentingnya pengembangan profesionalisme dosen dalam mengembangkan situasi lingkungan
pembelajaran yang mendukung partisipasi aktif mahasiswa. Pelatihan dosen dalam penerapan
metode pembelajaran kooperatif dan penyesuaian kurikulum dapat menjadi investasi
berkelanjutan untuk peningkatan kualitas pendidikan.

Pada akhirnya, penelitian tindakan kelas ini memberikan gambaran yang jelas tentang upaya
meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa melalui implementasi metode pembelajaran
kooperatif, penyesuaian kurikulum, dan evaluasi buku teks. Temuan ini memiliki implikasi
penting terhadap pengembangan praktik pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan
responsif terhadap kebutuhan mahasiswa. Sementara tantangan mungkin muncul, peluang
untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui partisipasi aktif mahasiswa membuka pintu
untuk eksplorasi lebih lanjut dan perbaikan berkelanjutan di bidang pendidikan.

Simpulan

Penelitian tindakan kelas ini menggali secara mendalam upaya untuk meningkatkan partisipasi
aktif mahasiswa melalui penerapan metode pembelajaran kooperatif, penyesuaian kurikulum,
dan evaluasi buku teks di dalam kelas. Melalui dua siklus perbaikan, hasil penelitian
menunjukkan perubahan yang signifikan dalam tingkat keterlibatan mahasiswa. Simpulan dari
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

Pertama, implementasi metode pembelajaran kooperatif membuka pintu bagi mahasiswa untuk
berinteraksi secara lebih aktif, berkolaborasi, dan berkontribusi dalam proses pembelajaran.
Teknik-teknik seperti Think-Pair-Share dan Jigsaw terbukti efektif dalam meningkatkan
partisipasi mahasiswa dan merangsang pemahaman konsep. Kedua, penyesuaian kurikulum
berdasarkan respons mahasiswa membuktikan bahwa pendekatan yang fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan mahasiswa mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Kontinuitas
evaluasi kurikulum memberikan kesempatan untuk penyesuaian yang berkelanjutan,
memastikan bahwa kurikulum tetap relevan dan menginspirasi partisipasi aktif mahasiswa.
Ketiga, evaluasi buku teks sebagai sumber belajar menunjukkan bahwa pemilihan atau
penyesuaian buku teks memiliki dampak yang signifikan pada motivasi dan minat mahasiswa
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terhadap materi. Buku teks yang mendukung metode pembelajaran kooperatif dan menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih menarik memberikan kontribusi positif terhadap
partisipasi aktif mahasiswa.

Namun demikian, penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, konteks penelitian ini terbatas pada satu kelas atau satu kelompok
mahasiswa. Oleh karena itu, generalisasi temuan ini mungkin terbatas pada konteks kelas
tertentu dan perlu dicermati dalam konteks yang lebih luas. Kedua, waktu penelitian yang
terbatas dapat mempengaruhi tingkat kedalaman analisis. Meskipun tindakan perbaikan telah
diimplementasikan, beberapa perubahan mungkin membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
memberikan dampak yang lebih berkelanjutan. Pengamatan jangka panjang dan pengumpulan
data berkelanjutan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang efektivitas
perubahan. Ketiga, faktor-faktor eksternal seperti kondisi sosial dan budaya, atau perbedaan
individu mahasiswa, mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Variabel-variabel ini perlu
diperhitungkan lebih lanjut dalam penelitian mendatang untuk memahami pengaruh konteks
yang lebih luas.

Hasil penelitian memberikan implikasi langsung bagi dosen dan praktisi pendidikan dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan berorientasi pada partisipasi
mahasiswa. Penerapan metode pembelajaran kooperatif dapat diadopsi dan disesuaikan dalam
berbagai konteks pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Temuan
penelitian menekankan pentingnya pengembangan kurikulum yang responsif dan dinamis.
Dosen dan pengambil kebijakan pendidikan dapat menggunakan model penyesuaian
kurikulum berbasis respons mahasiswa sebagai dasar untuk meningkatkan relevansi dan daya
tarik materi pembelajaran. Evaluasi buku teks menjadi kunci dalam memastikan bahwa sumber
belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan mendukung metode
pembelajaran yang diadopsi. Pengembang buku teks dapat mempertimbangkan untuk lebih
mengintegrasikan pendekatan kooperatif dan memperhatikan aspek-aspek yang dapat
meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dosen
memiliki peran sentral dalam keberhasilan perbaikan pembelajaran. Oleh karena itu,
pengembangan profesionalisme dosen dalam penerapan metode pembelajaran kooperatif,
evaluasi kurikulum, dan penyesuaian buku teks menjadi penting. Program pelatihan dan
dukungan berkelanjutan perlu disediakan untuk mendukung dosen dalam peran mereka.
Rekomendasi utama adalah melakukan studi yang lebih luas dan mendalam dengan melibatkan
lebih banyak kelas atau sekolah. Ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang dampak perubahan pada tingkat partisipasi mahasiswa. Penelitian selanjutnya dapat
memperdalam pengaruh faktor-faktor eksternal seperti budaya dan lingkungan sosial terhadap
partisipasi aktif mahasiswa. Hal ini dapat memberikan wawasan tambahan tentang cara
mengatasi tantangan yang mungkin timbul dari konteks tertentu. Studi selanjutnya dapat
mempertimbangkan penggunaan instrumen pengukuran keterlibatan mahasiswa yang lebih
komprehensif, melibatkan berbagai dimensi termasuk emosional, kognitif, dan perilaku.
Melakukan penelitian eksperimental untuk membandingkan efektivitas berbagai metode
pembelajaran dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa. Pendekatan ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi metode pembelajaran tertentu terhadap
partisipasi mahasiswa.

Penelitian ini memberikan pandangan yang kaya dan mendalam tentang upaya meningkatkan
partisipasi aktif mahasiswa melalui metode pembelajaran kooperatif, penyesuaian kurikulum,
dan evaluasi buku teks. Meskipun keterbatasan tertentu ada, hasil penelitian ini memiliki
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implikasi praktis yang signifikan bagi dosen, pengambil kebijakan pendidikan, dan peneliti
pendidikan. Dengan fokus pada pemahaman mahasiswa, responsif terhadap kebutuhan mereka,
dan penerapan praktik-praktik terbaik, penelitian ini memberikan kontribusi berharga untuk
pengembangan pendidikan yang lebih inklusif, efektif, dan berorientasi pada mahasiswa.
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